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ABSTRAK

Persaingan bisnis perdagangan dan distribusi FMCG semakin meningkat, dan
perkembangan di bidang teknologi informasi yang sangat pesat menjadi salah satu
pemicunya sehingga kegiatan perdagangan mengalami perubahan dari konvesional
menjadi online. Biaya operasional yang semakin meningkat juga menjadi salah satu
kendala dalam persaingan perdagangan tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk
membantu efisiensi biaya dan persaingan perdagangan. Sales Force Application
merupakan aplikasi yang dibuat berbasis Android dengan user interface Adobe XD,
menggunakan bahasa pemograman kotlin. Data Interfacing SQL dengan ERP
menggunakan APl Tahapan perancangan dilakukan dengan menggunakan metode
gabungan prototype dan Agile serta panduan model UML. Hasil yang diperoleh adalah
aplikasi sales force berbasis Android. Menurut analisa, aplikasi ini dapat berjalan dengan
baik dan memenuhi tujuan pembuatannya.

Kata kunci: ERP, FMCG, Sales Force Application

ABSTRACT

Business competition in FMCG's trading and distribution is increasing, and the rapid
development of information technology is one of the triggers so that the business activities
change from conventional trading to online trading. The increasing operational cost aslco
become one of the obstacles in the trade competition. This study aims to help with cost
efficiency and business competition. Sales Force Application is an application made based
on Android with user interface Adobe XD, using Kotlin as programming language. SQL
Data Interfacing with ERP uses an API. The design phase made is using a combnation of
Prototype and Agile Methods, and UML modeling. The results obtained are an Android
based Sales Force Application. The result shows that this application can run well and
meet its purpose.

Keywords: ERP, FMCG, Sales Force Application

PENDAHULUAN

Pada perusahaan yang bergerak pada bidang industri perdagangan agar setiap
transaksi yang dilakukan dapat diawasi dengan mudah, maka setiap kegiatan keluar
masuk barang dan proses pemesanan atas barang tersebut baik di pusat perusahaan
maupun cabang perusahaan perlu didata dengan tepat [1]. Perkembangan teknologi
informasi sangat berperan besar dalam perubahan visi dan misi perusahaan yaitu guna
meningkatkan pendapatan, Teknik penjualan dan adminitrasi harus dibenahi dengan
sentuhan teknologi informasi [2].

Sales Force Automation adalah aplikasi yang berfungsi agar tugas penjualan dapat
menjadi lebih baik dan dapat berjalan secara otomatis. Yang dimana didalam aplikasi
tersebut termasuk kegiatan transaksi penjualan, pemrosesan pesanan penjualan,
mengelola pelanggan, forecast penjualan, manajemen tenaga pemasaran dan juga untuk
berbagi keterangan informasi [3]. Dengan menggunakan aplikasi Sales Force Application,
bagian tenaga pemasaran dapat menjalankan tugasnya dengan lebih baik.
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Kelebihan dari penggunaan Sales Force Automation yang dilihat dari sudut pandang
pelanggan:

a) Hubungan antara pelanggan dengan bagian tenaga pemasaran yang semakin
komunikatif dan intens.

b) Frekuensi hubungan dengan pelanggan meningkat

c) Tenaga pemasaran dapat melakukan respon dengan lebih cepat

d) Kualitas hubungan dengan pelanggan menjadi lebih baik [4].

Account management outcomes dan sales process effectiveness adalah dampak dari
penggunaan Sales Force Automation pada kinerja tenaga penjualan yang dilihat dari dua
factor yang saling berhubungan. Efektivitas dalam penjualan dan kemampuan untuk dapat
mengetahui kebutuhan pelanggan dapat meningkat dengan cara penggunaan Sales Force
Automation dimana manajer bagian pemasaran harus mengadopsi teknologi tersebut [5].

Pada penelitian [6], dikembangkan aplikasi SFA akan tetapi bukan berbasis mobile,
dimana masih bisa dikembangkan menjadi aplikasi yang dapat diakses dimanapun.
Sedangkan pada penelitian [7], dikembangkan aplikasi Sales Force berbasis Android akan
tetapi masih belum optimal disisi easy to use dan data stok masih belum bisa didapatkan
secara real-time.

Tenaga pemasaran pada perusahaan perdagangan atau distribusi pada umumnya
masih melakukan order penjualan dengan cara manual order dan dibantu oleh admin
penjualan. Apabila perusahaan sudah menggunakan aplikasi Sales Force, akan tetapi
aplikasi tersebut tidak terintegrasi dengan ERP milik perusahaan sehingga data stok
barang, promo, harga tidak dapat diperoleh secara real-time. Hal tersebut menyebabkan
data yang dimiliki oleh bagian penjualan untuk berinteraksi dengan pelanggan tidak
akurat. Situasi inilah yang dimanfaatkan untuk membuat aplikasi Sales Force berbasis
Android yang terintegrasi dengan ERP internal perusahaan sehingga dapat membantu
interaksi bagian penjualan lebih cepat dan tepat dan juga dapat dilakukan penghematan
biaya operasional dengan cara tidak menggunakan admin penjualan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode gabungan dari metode prototype dan metode
agile. Proses Implementasi Sales Force Application yang terintegrasi dengan ERP memiliki
hal khusus yang tidak sama dengan aplikasi lainnya, dimana database telah dimiliki
sebelumnya. Metode yang digunakan adalah gabungan dari metode Prototype dan Agile
dikarenakan gabungan dari kedua metode tersebut yang sesuai dengan realita proses
implementasi di lapangan.

Prototype merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mensimulasikan
sebuah program oleh developer kepada pengguna untuk memahami program yang
dibutuhkan oleh pengguna tersebut [8]. Agile dikatakan pula sebagai pendekatan
pengembangan sistem yang menitikberatkan pada kecepatan delivery dan memungkinkan
perubahan setiap saat [9]. Pendekatan ini sesuai untuk pengembangan jangka pendek
dengan kemampuan percepatan adatasi dan perubahan [10]. Hal ini sesuai dengan tujuan
pengembangan model agile yang menekankan pada kepuasan customer dan kecepatan
implementasi [11].

Metode prototype memiliki 3 tahapan yaitu: tahapan identifikasi, perencanaan
sistem dan analisis kesimpulan dan saran, sedangkan metode agile memiliki 5 tahapan
yaitu, perencanaan penelitian, desain sistem, perancangan sistem, uji coba sistem dan
review sistem. Pada metode prototype, seluruh tahapan dilakukan satu kali untuk
keseluruhan aplikasi, sedangkan untuk metode agile dibagi menjadi beberapa iterasi.
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Tahap pertama adalah tahapan perencanaan. Pada tahap ini dilakukan perencanaan
sistem, identifikasi masalah, studi pustaka, rumusan dan juga tujuan penelitian, analisa
prototype dan kebutuhan sistem, permodelan UML

Tahap kedua adalah desain sistem dimana diawali dengan Perancangan dan Koneksi
API Database. Pada tahap ini dilakukan perancangan Application Program Interface (API)
database Enterprise Resource Planning (ERP), dimana API database tersebut dibuat
berdasarkan usecase yang telah disepakati dan user interface yang akan dibuat.

Tahap ketiga adalah Perancangan User Interface (UI). Pada tahap ini dilakukan
perancangan user interface, dimana pada tahap ini akan digambarkan desain interface dari
program yang akan dibuat.

Tahap keempat adalah tahap uji coba, dimana akan dilakukan evaluasi sistem dari
program yang sudah siap diimplementasikan. Jika hasil evaluasi menunjukan perlu adanya
revisi atau perbaikan maka akan dilakukan perbaikan lagi sampai benar-benar dinyatakan
memenui kebutuhan sebagai sistem Sales Force Application.

Tahap kelima adalah tahap Review. Pada tahap ini akan dilakukan analisis hasil atas
rancangan sistem, apabila ada saran yang dapat diterapkan maka saran rancangan
tersebut diimplementasikan pada Sistem Sales Force Application

Setelah selesai proses Review maka akan dilanjutkan iterasi selanjutnya yang
dimulai dengan tahap kedua yaitu desain sistem, perancangan dan koneksi API database.
Tahap pertama yaitu perencanaan tidak diulang dikarenakan sudah disepakati sejak awal
untuk keseluruhan aplikasi, sedangkan tahap kedua hingga kelima yaitu Desain,
Perancangan, Ujicoba dan Review diulang hingga semua iterasi selesai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Perencanaan

Pada tahap ini dilakukan observasi lapangan dengan cara melakukan pengamatan
secara langsung pada kegiatan operasional perusahaan dan tenaga penjualan agar dapat
mengumpulkan informasi-informasi. Selanjutnya hasil observasi tersebut akan diterapkan
pada modul-modul Sales Force. Langkah selanjutnya adalah dilakukan identifikasi
penelitian yaitu klarifikasi. Klarifikasi adalah tahap pemastian, dimana informasi yang
telah didapatkan akan dijabarkan lebih dalam dengan melakukan kegiatan wawancara
terhadap bagian-bagian terkait terhadap informasi tersebut. Setelah itu adalah tahapan
Studi pustaka yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui metode yang akan
digunakan guna menyelesaikan penelitian ini, dan juga agar mendapatkan dasar-dasar
referensi guna keputusan penggunaan metode tersebut. Berdasarkan uraian penelitian
dan studi pustaka yang telah dilakukan maka diperoleh rumusan masalah dan tujuan
penelitan.

Masih pada tahap pertama, dilakukan tahapan Analisa perencanaan, yang bertujuan
untuk mengetahu gambaran sistem Sales Force Application yang telah ada secara umum
dan telah digunakan pada perusahaan sejenis. Analisa sistem ini perlu dilakukan sebelum
melakukan customize pada aplikasi yang akan dibuat. Saat melakukan Analisa sistem Sales
Force Application, secara tidak langsung akan terlihat modul mana saja yang bisa
digunakan dan dihapus. Setelah dilakukan Analisa kebutuhan, maka dapat diambil
keputusan sehubungan dengan langkah selanjutnya yang akan dilakukan untuk
melakukan customize pada sistem Sales Force Application. Setelah itu dilanjutkan dengan
permodelan sistem yang dilakukan dengan cara pendekatan object Oriented dan juga
menggunakan UML. Model yang telah dibuat menggambarkan bagaimana sistem tersebut
bekerja.
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Gambar 1. Metode Gabungan Prototype dan Agile

Pada saat pembuatan aplikasi ini tahap pertama yaitu perencanaan penelitian atau
disebut identifikasi penelitian dilakukan hanya satu kali untuk keseluruhan aplikasi
sehingga tidak perlu dilakukan proses perencanaan pada setiap perulangan iterasi.
Selanjutnya proses desain, perancangan dan uji coba dilakukan per-iterasi hingga seluruh
iterasi selesai.

B. Desain
Setelah diketahui kebutuhan sistem maka selanjutnya dilakukan proses desain
sesuai dengan usecase yang telah disepakati pada proses perencanaan. Sales Force
Application yang dibuat terintegrasi dengan ERP internal milik perusahaan melalui API
Data Interfacing SQL Database. Usecase yang disepakati untuk dibuat adalah modul
pelanggan, modul penjualan dan modul pembayaran.
 “pme

Web SCL Database
Server Server

Y
g

ERP Application
Server

=1 " aa 1—® D wh

Store Sales SFA Internet

PC Admin ERP

Store Sales SFA

Gambar 2. Topologi Sales Force Application terintegrasi dengan ERP
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C. Perancangan

Perancangan aplikasi ini mencakup perancangan sistem berdasarkan dari design
UML, API Database, dan Ul yang telah dirancang untuk dilakukan penulisan kode program.
Alur data yang telah ditetapkan sebelumnya dan juga logika pemograman menjadi
perhatian pada saat kode progtam ini dibuat.

Untuk membuat program ini, digunakan perangkat lunak-perangkat lunak
pembantu yaitu SQL Server 2008 R2 yang berfungsi sebagai pengolah basis data yang
kemudian akan menampung semua data. Kotlin yang digunakan sebagai Programming
language.

Berikut adalah gambar halaman awal login, dimana pengguna aplikasi akan
memasukan username dan password yang telah disediakan sebelumnya pada ERP

perusahaan.
-0 oy

23

Kurnia Group

hitp:ikwal kurnia. co/

L]

Gambar 3. Halaman Login

Pada gambar 4. Menunjukkan halaman menu utama, yaitu terdiri dari 3 modul
utama : Penjualan, Pelanggan dan Tagihan.

i _

Gambar 4. Halaman Utama

i

Selanjutnya gambar 5 adalah tampilan dari menu penjualan. Pada menu ini dapat
diketahui status dokumen yang telah diinput sebelumnya berupa draft, SO (sales order),
DO (delivery order) atau Invoice. Keterangan yang ditampilkan pada menu ini adalah kode
entry, No. dokumen, tanggal, nama pelanggan, nominal dokumen dan status dokumen.

[ ] 6:38
< Penjualan +

Rp594.837,51 -

Rp977.925,81

Gambar 5. Halaman Menu Penjualan
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Selanjutnya adalah Gambar 6 adalah menu halaman pelanggan pada saat akan
melakukan penjualan baru. Pada menu ini bisa dipilih atau diketik nama pelanggan yang
akan melakukan transaksi order.

(C10102495)

TK. ALQUDIR! SUKDLILO SURABAYA

C101¢ RAJIO, 1BL
PASAR SEMOLOWARL TENGAH 1/37

Gambar 6. Halaman Menu Pelanggan

Selanjutnya gambar 7 adalah menu penjualan baru, pada halaman ini dapat dipilih
tipe pembayaran cash/credit, kemudian tipe order yaitu seasonal atau reguler. Dapat juga
diketik pada kolom keterangan. Kemudian dilanjutkan dengan pengisian jumlah produk
yang akan dilakukan transaksi.

| ] 6:41

< input Order e

Pelanggan

(C10102495) PURI MAS

Pembayaran

CASH g

Seasonal / Regule

REGULER -

Keterangan

MOBILE ORDER.

TAMBAH PRODUK +

Gambar 7. Halaman Awal Menu Penjualan Baru

Selanjutnya gambar 8 adalah halaman pemilihan produk yang akan dipesan. Jumlah
stok barang yang tampil adalah jumlah stok secara real-time.

& el 100%0

Barang v

Cari barang

(1100101002) DUS: 0 SNACK BOX : 0
TIKY JELLY SCK EMBER 85SB X 10

Stok DUS : 333 SNACK BOX : 0

(1100101003) GENTONG : 0 SNACK BOX : D
TIKY JELLY SCK GENTONG 100 SBX 10

Stok GENTONG : 123 SNACK BOX - 0

(1100102003) DUS: 0 TOPLES : 0

TIKY JELLY SCK TOPLES 750 (12 TPLS X 35)
Stok DUS: 827 TOPLES : 8

Gambar 8. Halaman Pilih Produk
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Selanjutnya gambar 9 adalah menu kalkulasi harga dari barang yang dipesan. Harga
dan promo yang dikalkulasi adalah secara real-time.

KALKULASI ORDER

01010071)
)} SNACK BOX
ELLY SCK DOS 36 SB
R ;
1.500%]
Rp451.310,06
Rp496.441,066

Rp451.310,06
Rp496.441,066

Gambar 9. Halaman Kalkulasi Order

Gambar 10 adalah tampilan awal menu tagihan. Pada menu ini dilakukan pemilihan
atas nomor dokumen dan tanggal. Kemudian adalah halaman isian tagihan, pada menu ini
dapat diisikan nominal yang tertagih pada kolom tunai ataupun dapat diisikan pada kolom
giro.

< Nota Pembayaran

< Tagihan

(11145) 10104249

31 Aug 2020

GIRO
(11152) 10104253 3 N
31 Aug 2020 -
(11159) 10104256 5 01 AUG 2020
31 Aug 2020

Total

Gambar 10. Halaman Awal Menu Tagihan dan Isian Pembayaran Tagihan
D. Uji Coba

Tahap uji coba ini dilakukan agar dapat diketahui apakah Sales Force Application
sudah sesuai dengan kebutuhan dan tidak ada bug atau error yang terjadi disisi penulisan
program, Ul dan Basis data. Pengujian dilakukan dengan metode blackbox, yaitu menguji
fungsi dari perangkat lunak saja.

Gambar 12 adalah hasil tampilan order berhasil. Dimana dari hasil tersebut dapat
juga dibuktikan bahwa aplikasi order barang berjalan dengan lancar.
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Input Order

(C10102325) MIRA TAILOR

CASH -
REGULER v
MOBILE ORDER

TAMBAH PRODUK 5=

Order Berhasil Dikinm|

Gambar 12. Halaman konfirmasi order berhasil
E. Review

Dalam tahap ini akan dibahas hasil kesimpulan dari pengolahan data supaya dapat
memberikan saran perbaikan dan juga dengan mempertimbangkan tujuan yang ingin
dicapai. Apabila ditemukan saran yang berguna maka kemudian akan ditambahkan ke
dalam aplikasi.

Pada saat dilakukan tahap review oleh tester dan pemimpin proyek, bagian
programmer melanjutkan iterasi berikutnya dengan demikian dapat dilakukan efisiensi
waktu. Berikut ini adalah tabel 1 yaitu hasil pengujian pada saat akan dilakukan transaksi

penjualan baru.

Tabel 1 Pengujian halaman penjualan

No.

Detail dan Hasil Pengujian

Masukan

Hasl yang diharapkan
Pengamatan

Hasil Pengujian

Masukan
Hasil yang diharapkan
Pengamatan

Hasil Pengujian

Masukan
Hasil yang diharapkan
Penzamatan

Hasil Pengujian

Masukan
Hasl yang diharapkan
Pengamatan

Hasil Pengujian

Masukan
Hasl yang diharapkan
Pengamatan

Hasil Pengujian

Pengguna m emasukan usernam e dan password,
kemudian m enekan tom bol login

Tampilan halam an utama
Sistem m enampilkan halam an utam a
Berhasil

Pengzuna m enekan tom bol pelanggan
Tampilkan halam an pelanggan

Sistem m enampilkan halam an pelanggan
Berhasil

Penzzuna m enskan tombal penjualan
Tampilkan halam an histori penjulan

Sistem m enampilkan halam an histon pelanggzan
Berhasil

Pengguna m enekan tombol penjualan baru
tam pilkan halaman transaksi penjualan bar
Sistem menampilkan halam an transaks baru
Berhasil

Pengzuna m enekan tom bl calculate order
tam pilkan hasil calculate order

Sistem menampilkan jumlah nominal order
Berhasil
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Berikut adalah tabel 2, hasil pengujian pada menu tagihan. Pengguna aplikasi
memilih transaksi pembayaran tagihan dan memasukan jumlah nominal pembayaran.

Tabel 2 Pengujian Menu pembayaran tagihan

No. Detail dan Hasil Pengunjian

1 Masukan Pengzuna m enekan tombol tagihan

Hasil yang diharapkan Tampilan halaman tagihan

Pengamatan Sistem menampilkan halam an tagihan
Hasil Pengujian Berhasil

2 Masukan Pengguna m emilih daftar tagihan
Hasil yang diharapkan Tampilkanisian daftar tagthan
Pengamatan Sistem menampilkan halam anisi daftar tagihan
Hasil Pengujian Berhasil

3 Masukan Pengzuna m emilih nota vang akan dibayar
Hasil vang diharapkan Tampilkan halamanisian pem bayaran
Pengamatan Sistem menampilkan halam an isian pembayaran
Hasil Pengujian Berhasil

4 Masukan Pengguna m emasukan nominal pem bayaran
Hasil yang diharapkan tam pilkan nominal pem bayaran
Pengamatan Sistem menampilkan nominal pembayaran
Hasil Pengujian EBerhasil

3 Mas=ukan Pengzuna m enckan tombol submit pem bayaran
Hasil yang diharapkan tampilkan order pem bayaran berhasil
Pengamatan Sistem menampilkan pembayaran berhasil
Hasil Pengujian Berhasil

Berdasarkan hasil pengujian diatas, aplikasi berjalan dengan lancar. Semua modul
dapat berjalan dengan sebagaimana mestinya. Berdasarkan wawancara dan pengamatan
langsung kepada pengguna, waktu yang dibutuhkan untuk mengopersionalkan aplikasi ini
juga lebih cepat dibandingkan dengan aplikasi sejenis lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil implementasi dan pengamatan tentang perancangan Sales Force
Application pada perusahaan FMCG, maka dapat dibuat kesimpulan bahwa Interaksi
antara bagian penjualan dengan pembeli menjadi lebih baik. Hal ini dapat terjadi
dikarenakan bagian penjualan memiliki informasi yang akurat atas data pembeli tersebut
yaitu : data riwayat pengambilan barang, data riwayat pembayaran, data harga dan
promo, stok barang yang didapat secara real time. Proses pengiriman barang kepada
pelanggan pun menjadi lebih cepat, dikarenakan transaksi penjualan terjadi secara real
time. Beberapa posisi seperti admin penjualan dapat digantikan oleh aplikasi ini sehingga
dapat dilakukan penghematan biaya operasional perusahaan.

Saran yang dapat diberikan antara lain yaitu aplikasi Sales Force dapat
dikembangkan dengan cara integrasi dengan aplikasi logistik sehingga proses distribusi
menjadi lebih baik lagi. Penelitian dapat dilakukan lebih lanjut agar Aplikasi Sales Force
dapat dikembangkan menjadi aplikasi customer self-order, sehingga kinerja bagian
penjualan dapat menjadi lebih efisien dan lebih cepat.

UCAPAN TERIMA KASIH
Kepada PT.Kurnia Wijaya Aneka Industri yang telah bersedia untuk menjadi tempat
penelitian dan khususnya kepada bagian tenaga pemasaran diucapkan terima kasih.
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